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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance 
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018–2024. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh melalui Bloomberg 
Terminal Universitas Airlangga. Sampel penelitian dipilih menggunakan 
metode purposive sampling dan menghasilkan 448 observasi 
perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 
berganda dengan bantuan perangkat lunak Stata. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. Namun, arah pengaruh yang ditunjukkan 
melalui peningkatan nilai Effective Tax Rate (ETR) mengindikasikan 
bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung 
memiliki tingkat tax avoidance yang lebih rendah. Profitabilitas yang 
diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Sementara itu, sales growth berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance, di mana peningkatan pertumbuhan 
penjualan diikuti dengan meningkatnya nilai ETR yang mencerminkan 
menurunnya praktik tax avoidance. Temuan penelitian ini mendukung 
teori agensi yang menjelaskan bahwa pengawasan yang efektif dapat 
membatasi perilaku oportunistik manajemen dalam melakukan 
penghindaran pajak. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 
implikasi bagi otoritas perpajakan dalam merumuskan strategi 
pengawasan yang lebih efektif, khususnya pada sektor pertambangan 
yang memiliki kontribusi penting terhadap penerimaan negara. 
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1. PENDAHULUAN 
Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang memiliki peranan penting dalam mendukung 
pembiayaan pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan. Di Indonesia, penerimaan pajak 
memberikan kontribusi terbesar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 
sehingga pemerintah terus berupaya meningkatkan efektivitas sistem perpajakan guna 
mengoptimalkan penerimaan negara. Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang 
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 
bersifat memaksa berdasarkan undang-undang tanpa memperoleh imbalan secara langsung dan 
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digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Moazzem et al. (2023) menjelaskan bahwa 
pajak yang dipungut dari perusahaan merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang 
signifikan sehingga kepatuhan perpajakan menjadi aspek yang sangat penting dalam mendukung 
stabilitas fiskal negara. 

Indonesia menerapkan self assessment system, yaitu sistem pemungutan pajak yang 
memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan 
kewajiban perpajakannya secara mandiri. Meskipun sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran dan kepatuhan perpajakan, keleluasaan yang diberikan kepada wajib pajak juga 
berpotensi menimbulkan tindakan oportunistik dalam bentuk pengelolaan beban pajak untuk 
meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan (Gultom, 2021). Perbedaan kepentingan antara 
pemerintah yang berupaya memaksimalkan penerimaan negara dan perusahaan yang berorientasi 
pada peningkatan laba dapat mendorong munculnya praktik penghindaran pajak (tax avoidance) 
(Amelia & Nurdayanti, 2022). 

Tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi kewajiban 
perpajakan dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan yang berlaku tanpa 
melanggar ketentuan hukum secara langsung (Kusuma & Rahayu, 2022). Meskipun secara hukum 
dianggap legal, praktik tax avoidance bertentangan dengan tujuan utama perpajakan sebagai 
instrumen penghimpun dana untuk membiayai pembangunan nasional. Oleh karena itu, praktik tax 
avoidance menjadi perhatian penting bagi pemerintah, akademisi, maupun masyarakat karena dapat 
mengurangi potensi penerimaan negara. 

Fenomena tax avoidance dapat dijelaskan melalui agency theory yang dikemukakan oleh 
Jensen dan Meckling (1976). Teori ini menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara principal 
dan agent yang masing-masing memiliki kepentingan berbeda. Dalam konteks perpajakan, 
pemerintah sebagai principal mengharapkan perusahaan memenuhi kewajiban perpajakannya 
secara optimal untuk mendukung penerimaan negara. Sebaliknya, manajemen sebagai agent 
cenderung berupaya memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham melalui peningkatan laba 
perusahaan, salah satunya dengan melakukan efisiensi beban pajak. Perbedaan kepentingan 
tersebut dapat mendorong munculnya praktik tax avoidance. 

Selain teori agensi, penelitian ini juga menggunakan Political Cost Hypothesis yang 
merupakan bagian dari Positive Accounting Theory yang dikembangkan oleh Watts dan Zimmerman 
(1986). Hipotesis ini menjelaskan bahwa perusahaan besar dan perusahaan yang memiliki kinerja 
keuangan yang baik cenderung menghadapi biaya politik yang lebih tinggi, termasuk dalam bentuk 
kewajiban perpajakan. Kondisi tersebut dapat mendorong perusahaan untuk memilih kebijakan yang 
dapat mengurangi beban pajak yang harus ditanggung. Namun demikian, dalam konteks tertentu, 
tingginya pengawasan regulator dan tuntutan akuntabilitas publik justru dapat mendorong 
perusahaan untuk meningkatkan kepatuhan perpajakannya. 

Urgensi penelitian mengenai tax avoidance semakin meningkat setelah munculnya berbagai 
kasus penghindaran pajak yang melibatkan perusahaan besar di Indonesia. Salah satu kasus yang 
banyak mendapat perhatian publik adalah dugaan praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
PT Adaro Energy Tbk. Global Witness (2019) melaporkan bahwa PT Adaro Energy Tbk diduga 
mengalihkan keuntungan melalui anak perusahaannya di Singapura yang memiliki tarif pajak lebih 
rendah dibandingkan Indonesia. Praktik tersebut diperkirakan menyebabkan Indonesia kehilangan 
potensi penerimaan pajak yang cukup besar. Kasus ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor 
pertambangan memiliki potensi melakukan tax avoidance, mengingat karakteristik industri yang 
kompleks serta kontribusinya yang signifikan terhadap penerimaan negara. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
tax avoidance, namun hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi. Salah satu faktor 
yang sering dikaitkan dengan praktik tax avoidance adalah ukuran perusahaan. Secara teoritis, 
perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan perencanaan pajak 
serta peluang yang lebih besar untuk memanfaatkan celah perpajakan. Penelitian William dan Indrati 
(2024), Andani dan Budyastuti (2025), Faradilla dan Bhilawa (2022), Praystya dan Anggrainie 
(2024), serta Sulaeman (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Sebaliknya, Agustina et al. (2023), Ainniyya et al. (2021), dan Nur Herlani (2024) 
menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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Profitabilitas juga diperkirakan memengaruhi praktik tax avoidance. Profitabilitas 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan sumber 
daya yang dimiliki. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, semakin besar pula potensi 
beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Widadi et al. (2022) menjelaskan bahwa 
peningkatan Return on Assets (ROA) dapat meningkatkan laba perusahaan yang pada akhirnya 
berdampak pada meningkatnya kewajiban perpajakan. Penelitian Faradilla dan Bhilawa (2022), 
Andani dan Budyastuti (2025), Dayani dan Suryandari (2022), Nur Herlani (2024), Praystya dan 
Anggrainie (2024), serta William dan Indrati (2024) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Namun demikian, penelitian Fatiha dan Murtanto (2024), Napitupulu et al. 
(2020), Prastya dan Handayani (2024), Ginting (2022), serta Sangian dan Lestari (2025) 
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Selain ukuran perusahaan dan profitabilitas, sales growth juga diperkirakan memengaruhi 
praktik tax avoidance. Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan pendapatan dari periode ke periode. Secara teoritis, peningkatan penjualan dapat 
meningkatkan laba perusahaan sehingga berpotensi meningkatkan beban pajak yang harus 
ditanggung perusahaan (Wahyudi et al., 2025). Dalam kondisi tersebut, manajemen dapat terdorong 
untuk melakukan tax planning guna meminimalkan beban pajak perusahaan. Penelitian Andani dan 
Budyastuti (2025), Fatiha dan Murtanto (2024), Sinambela (2026), serta Suhartono dan Ekadjaja 
(2024) menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. Sebaliknya, Patricia 
dan Limajatini (2025), Wahyudi et al. (2025), Rahayu et al. (2023), dan Nasution et al. (2022) 
menemukan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance. Selain itu, 
penelitian mengenai tax avoidance pada sektor pertambangan masih relatif terbatas, padahal sektor 
ini memiliki kontribusi yang besar terhadap penerimaan negara serta tingkat pengawasan yang tinggi 
dari pemerintah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2024 . 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur 
mengenai determinan tax avoidance, khususnya pada sektor pertambangan di Indonesia. Selain itu, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 
merumuskan kebijakan pengawasan perpajakan yang lebih efektif serta bagi perusahaan dalam 
meningkatkan kepatuhan perpajakan sebagai bagian dari penerapan tata kelola perusahaan yang 
baik. 

 
LANDASAN TEORI 
Agency Theory 
Agency theory yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan 
kontraktual antara principal dan agent, di mana principal memberikan wewenang kepada agent untuk 
mengelola perusahaan. Dalam hubungan tersebut, masing-masing pihak memiliki kepentingan yang 
berbeda sehingga berpotensi menimbulkan konflik kepentingan (agency conflict). Konflik tersebut 
semakin meningkat ketika agent memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan principal 
(information asymmetry) sehingga dapat mendorong timbulnya perilaku oportunistik. 

Dalam konteks perpajakan, pemerintah bertindak sebagai principal yang mengharapkan 
perusahaan memenuhi kewajiban perpajakannya secara optimal, sedangkan manajemen 
perusahaan sebagai agent berupaya memaksimalkan laba setelah pajak. Perbedaan kepentingan 
tersebut dapat mendorong manajemen melakukan tax avoidance untuk mengurangi beban pajak 
perusahaan. Oleh karena itu, teori agensi digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan 
hubungan antara ukuran perusahaan, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance 
(Jensen & Meckling, 1976; Andariesta & Suryarini, 2023). 
Political Cost Hypothesis 
Political Cost Hypothesis merupakan salah satu hipotesis dalam Positive Accounting Theory yang 
dikembangkan oleh Watts dan Zimmerman (1986). Hipotesis ini menjelaskan bahwa perusahaan 
cenderung memilih kebijakan yang dapat meminimalkan biaya politik (political costs) yang dihadapi, 
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termasuk beban perpajakan. Perusahaan yang berukuran besar serta memiliki kinerja keuangan 
yang baik umumnya menghadapi pengawasan publik dan regulator yang lebih tinggi sehingga 
berpotensi menanggung biaya politik yang lebih besar. 

Dalam perspektif perpajakan, pajak dipandang sebagai salah satu bentuk biaya politik yang 
dapat mendorong perusahaan melakukan perencanaan pajak untuk menekan beban pajak yang 
harus dibayarkan (Belz et al., 2019). Namun demikian, pengawasan regulator yang kuat serta 
tingginya risiko reputasi dapat menyebabkan perusahaan lebih memilih untuk meningkatkan 
kepatuhan perpajakan dibandingkan melakukan tax avoidance secara agresif (Boland & Godsell, 
2020). Oleh karena itu, Political Cost Hypothesis digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance. 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang umumnya diukur 
menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin 
kompleks aktivitas operasional yang dijalankan, semakin luas jaringan bisnis yang dimiliki, serta 
semakin besar sumber daya yang tersedia untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial, 
termasuk dalam bidang perpajakan (Ainniyya et al., 2021; Amelia & Nurdayanti, 2022). Dalam 
konteks perpajakan, perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki peluang untuk melakukan 
perencanaan pajak yang lebih efektif melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, seperti tenaga 
ahli perpajakan, konsultan pajak profesional, maupun penguasaan terhadap regulasi perpajakan 
yang berlaku. 

Berdasarkan teori agensi, hubungan antara pemerintah sebagai principal dan manajemen 
perusahaan sebagai agent berpotensi menimbulkan konflik kepentingan akibat adanya asimetri 
informasi. Pemerintah mengharapkan perusahaan memenuhi kewajiban perpajakan sesuai 
ketentuan yang berlaku guna mengoptimalkan penerimaan negara, sedangkan manajemen 
perusahaan berupaya memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham melalui peningkatan laba 
setelah pajak (Jensen & Meckling, 1976; Eisenhardt, 1989). Kondisi tersebut mendorong manajemen 
untuk mengambil tindakan oportunistik, termasuk melalui praktik tax avoidance, guna mengurangi 
beban pajak perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar memiliki kapasitas yang lebih besar 
dalam melakukan tax planning karena didukung oleh sumber daya yang memadai serta struktur 
organisasi yang lebih kompleks (Andariesta & Suryarini, 2023; Atthaila et al., 2025). 

Hipotesis biaya politik (political cost hypothesis) yang dikembangkan dalam Positive 
Accounting Theory juga menjelaskan bahwa perusahaan besar cenderung menghadapi tekanan 
politik yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil (Watts & Zimmerman, 1986). Besarnya aset, 
laba, dan pangsa pasar perusahaan menyebabkan perusahaan lebih menjadi sorotan pemerintah 
maupun masyarakat. Dalam menghadapi biaya politik berupa beban pajak yang lebih tinggi, 
perusahaan diprediksi akan memilih kebijakan akuntansi yang dapat menurunkan laba yang 
dilaporkan untuk mengurangi tekanan tersebut (Watts & Zimmerman, 1990). Belz et al. (2019) 
menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki insentif untuk melakukan tax avoidance sebagai 
bentuk respons terhadap meningkatnya biaya politik yang harus ditanggung perusahaan. Senada 
dengan itu, Ehima dan Ohonba (2024) menemukan bahwa teori biaya politik masih relevan dalam 
menjelaskan kecenderungan perusahaan besar untuk melakukan agresivitas pajak. 

Sejumlah penelitian empiris mendukung adanya hubungan antara ukuran perusahaan dan 
tax avoidance. William dan Indrati (2024) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap tax avoidance karena perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dalam 
menyusun strategi perpajakan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Andani dan Budyastuti (2025) pada 
perusahaan pertambangan, Faradilla dan Bhilawa (2022), Praystya dan Anggrainie (2024), 
Suhartono dan Ekadjaja (2024), serta Oleona dan Akhir (2026), yang menunjukkan bahwa semakin 
besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan tax 
avoidance. 

Meskipun demikian, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Agustina et al. (2023), 
Ainniyya et al. (2021), Febrilyantri (2022), Nur Herlani (2024), Wardani (2025), serta Hossain et al. 
(2025) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak meningkatkan praktik tax avoidance karena 
perusahaan besar justru menghadapi pengawasan yang lebih ketat serta memiliki tuntutan 
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akuntabilitas yang lebih tinggi. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap tax avoidance masih menjadi isu yang menarik untuk dikaji, khususnya 
pada sektor pertambangan yang memiliki karakteristik industri berbeda dengan sektor lainnya. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, perusahaan dengan ukuran yang lebih 
besar diperkirakan memiliki kemampuan lebih besar dalam melakukan perencanaan pajak sehingga 
berpotensi meningkatkan praktik tax avoidance. Oleh karena itu, hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut: 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan 
menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset yang dimiliki (Kasmir, 2015). Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan, semakin besar pula laba yang diperoleh sehingga berpotensi 
meningkatkan kewajiban pajak perusahaan (Fernández-Rodríguez & Martínez-Arias, 2012). 

Berdasarkan teori agensi, tingginya profitabilitas dapat meningkatkan konflik kepentingan 
antara pemerintah dan manajemen perusahaan. Pemerintah mengharapkan perusahaan yang 
memperoleh laba besar untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara optimal, sedangkan 
manajemen berupaya mempertahankan tingkat keuntungan perusahaan demi kepentingan 
pemegang saham maupun kepentingan pribadi, seperti kompensasi dan bonus yang diterima 
(Jensen & Meckling, 1976). Asimetri informasi yang dimiliki manajemen memberikan peluang untuk 
melakukan tindakan oportunistik melalui berbagai strategi perpajakan yang legal guna 
meminimalkan beban pajak perusahaan (Eisenhardt, 1989; Triyuwono, 2018). Dengan demikian, 
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi diprediksi lebih terdorong melakukan tax avoidance. 

Dari perspektif hipotesis biaya politik, perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi akan 
menghadapi biaya politik yang lebih besar karena laba yang tinggi dapat menarik perhatian regulator 
maupun masyarakat (Watts & Zimmerman, 1986). Untuk mengurangi tekanan tersebut, perusahaan 
cenderung memilih kebijakan akuntansi maupun strategi perpajakan yang dapat menurunkan laba 
kena pajak sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan menjadi lebih rendah (Belz et al., 
2019; Boland & Godsell, 2020). Ehima dan Ohonba (2024) juga menjelaskan bahwa perusahaan 
yang memperoleh laba tinggi memiliki insentif lebih besar untuk melakukan tax aggressiveness 
sebagai upaya mengelola biaya politik. 

Secara empiris, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap tax avoidance. William dan Indrati (2024), Praystya dan Anggrainie (2024), Widadi et al. 
(2022), Dayani dan Suryandari (2022),  Oleona dan Akhir (2026), Suhartono dan Ekadjaja (2024), 
serta Atthaila et al. (2025) menemukan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 
cenderung melakukan tax avoidance untuk mengurangi beban pajak yang timbul akibat 
meningkatnya laba perusahaan. 

Di sisi lain, penelitian Gultom (2021), Napitupulu et al. (2020), Fatiha dan Murtanto (2024), 
Ginting (2022), Prastya dan Handayani (2024), Sangian dan Lestari (2025), serta Rahayu et al. 
(2023) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi belum tentu melakukan 
penghindaran pajak karena perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang baik cenderung lebih 
mampu memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Meskipun terdapat inkonsistensi hasil penelitian, secara teoritis perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi memiliki insentif untuk meminimalkan beban pajak guna mempertahankan tingkat 
keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Sales growth merupakan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan dari satu periode ke periode 
berikutnya yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan melalui 
aktivitas operasionalnya. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi umumnya diikuti dengan 
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peningkatan laba perusahaan (Wahyudi et al., 2025). Peningkatan laba tersebut berpotensi 
meningkatkan kewajiban pajak yang harus dibayarkan perusahaan. 

Menurut teori agensi, manajemen perusahaan memiliki kecenderungan untuk 
memaksimalkan laba setelah pajak demi memenuhi kepentingan pemegang saham maupun 
kepentingan pribadi. Ketika pertumbuhan penjualan meningkat dan diikuti dengan meningkatnya 
laba, manajemen dapat terdorong untuk melakukan tax avoidance guna mengurangi beban pajak 
yang ditanggung perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Asimetri informasi yang dimiliki 
manajemen memberikan peluang untuk memanfaatkan berbagai alternatif kebijakan perpajakan 
yang masih berada dalam koridor hukum (Eisenhardt, 1989). 

Hipotesis biaya politik juga menjelaskan bahwa peningkatan penjualan yang berkontribusi 
terhadap peningkatan laba akan meningkatkan eksposur perusahaan terhadap biaya politik, 
termasuk kewajiban perpajakan yang lebih tinggi (Watts & Zimmerman, 1986). Untuk meminimalkan 
biaya politik tersebut, manajemen dapat melakukan berbagai strategi tax planning yang bertujuan 
menekan beban pajak perusahaan (Ehima & Ohonba, 2024). Oleh karena itu, perusahaan dengan 
sales growth yang tinggi diperkirakan memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan tax 
avoidance. 

Temuan empiris mendukung adanya hubungan antara sales growth dan tax avoidance.  
Fatiha dan Murtanto (2024), Andani dan Budyastuti (2025), Sinambela (2026), Suhartono dan 
Ekadjaja (2024), serta Nasution et al. (2022) menemukan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh terhadap tax avoidance karena peningkatan penjualan berpotensi meningkatkan laba 
perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan beban pajak. 

Namun demikian, hasil penelitian Faradilla dan Bhilawa (2022), Patricia dan Limajatini 
(2025), Wahyudi et al. (2025), Ainniyya et al. (2021), Ginting (2022), Sangian dan Lestari (2025), 
serta Rahayu et al. (2023) menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan belum tentu mendorong 
perusahaan melakukan penghindaran pajak karena keputusan perpajakan juga dipengaruhi oleh 
faktor lain, seperti tata kelola perusahaan dan tingkat pengawasan regulator. 

Meskipun terdapat perbedaan hasil penelitian, secara teoritis pertumbuhan penjualan yang 
tinggi dapat meningkatkan insentif perusahaan untuk melakukan tax avoidance melalui berbagai 
strategi perencanaan pajak. Oleh karena itu, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
H3: Sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
 

Gambar 1. Kerangka konseptual 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2024. Pendekatan 
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kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel melalui 
analisis statistik berdasarkan data numerik. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui 
Bloomberg Terminal Universitas Airlangga. Bloomberg merupakan salah satu penyedia data 
keuangan profesional yang banyak digunakan dalam penelitian akuntansi dan keuangan karena 
menyediakan data historis perusahaan yang terstandarisasi dan komprehensif. Data yang diperoleh 
melalui Bloomberg meliputi laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, serta informasi keuangan 
lainnya yang diperlukan dalam pengukuran variabel penelitian. Untuk memastikan keakuratan data, 
peneliti juga melakukan verifikasi silang terhadap laporan tahunan (annual report) yang 
dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia maupun situs resmi perusahaan terkait. 

Penelitian ini menggunakan data perusahaan selama periode 2018–2024 yang berbentuk 
data panel tidak seimbang (unbalanced panel), karena tidak seluruh perusahaan memenuhi kriteria 
sampel pada setiap tahun pengamatan. Meskipun demikian, analisis dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan regresi linear berganda (Ordinary Least Squares/OLS) untuk menguji pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2018–2024 sebanyak 64 perusahaan. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 

▪ Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2018–2024;  

▪ Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 
penelitian;  

▪ Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait variabel penelitian;  
▪ Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.  

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 448 observasi yang digunakan dalam 
penelitian. Jumlah observasi yang tidak mencapai keseluruhan populasi selama lima tahun 
menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan data panel tidak seimbang (unbalanced panel). 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Data 
penelitian diperoleh melalui Bloomberg Terminal Universitas Airlangga dengan cara mengunduh 
data laporan keuangan perusahaan sesuai kebutuhan penelitian. Informasi yang dikumpulkan 
meliputi beban pajak penghasilan, laba sebelum pajak, total aset, laba bersih, serta nilai penjualan 
perusahaan. Selanjutnya, data yang telah diperoleh diseleksi berdasarkan kriteria sampel penelitian, 
kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Stata untuk keperluan analisis statistik. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen Tax Avoidance (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Tax avoidance merupakan upaya 
perusahaan untuk meminimalkan kewajiban perpajakan melalui pemanfaatan celah dalam peraturan 
perpajakan yang masih berada dalam koridor hukum (Kusuma & Rahayu, 2022). Penelitian ini 
menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai proksi tax avoidance. Penggunaan ETR mengacu 
pada penelitian Gultom (2021), Ginting (2022), Rahayu et al. (2023), Nasution et al. (2022), dan 
Suhartono dan Ekadjaja (2024). Semakin rendah nilai ETR menunjukkan semakin tinggi indikasi 
perusahaan melakukan tax avoidance. Pengukuran ETR dirumuskan sebagai berikut: 
 

𝐸𝑇𝑅 =
Beban pajak penghasilan

Laba sebelum pajak
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Variabel Independen 
Ukuran Perusahaan (Firm Size) (X1) 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang diukur berdasarkan total aset 
yang dimiliki perusahaan. Penelitian ini menggunakan logaritma natural total aset sebagai proksi 
ukuran perusahaan untuk mengurangi perbedaan nilai aset yang terlalu besar antarperusahaan. 
Pengukuran ini mengacu pada penelitian Ainniyya et al. (2021), Nasution et al. (2022), Rahayu et al. 
(2023), Hossain et al. (2025) serta Suhartono dan Ekadjaja (2024). 
 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

Profitabilitas (X2) 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki secara efektif. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan 
menggunakan Return on Assets (ROA). Penggunaan ROA mengacu pada penelitian Ginting (2022), 
Rahayu et al. (2023), Nasution et al. (2022), Sangian dan Lestari (2025),  Oleona dan Akhir (2026), 
serta Suhartono dan Ekadjaja (2024). 
 
 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
Sales Growth (X3) 
Sales growth merupakan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan dari satu periode ke periode 
berikutnya yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan aktivitas 
operasionalnya. Pengukuran sales growth mengacu pada penelitian Ginting (2022), Nasution et al. 
(2022), Rahayu et al. (2023), Wahyudi et al. (2025), Sangian dan Lestari (2025), Patricia dan 
Limajatini (2025), Sinambela (2026), serta Suhartono dan Ekadjaja (2024). 
 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡 − 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1

 

 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak Stata dengan tahapan 
yang meliputi statistik deskriptif, uji kualitas model, dan pengujian hipotesis. Statistik deskriptif 
digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian melalui penyajian 
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, serta jumlah observasi dari masing-
masing variabel. Selanjutnya, uji kualitas model terdiri dari uji multikolinearitas menggunakan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) di mana model dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai 
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10, serta uji heteroskedastisitas 
menggunakan metode Glejser di mana model dinyatakan bebas heteroskedastisitas apabila nilai 
signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05. Terakhir, pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance dengan model regresi yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 

𝐸𝑇𝑅 = 𝛼 + 𝛽1𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽2𝑅𝑂𝐴 + 𝛽3𝐺𝑅𝑂𝑊𝑇𝐻 + 𝜀 
 

Keterangan: 
ETR  = Tax Avoidance  
α  = Konstanta  
β₁–β₃  = Koefisien regresi  
SIZE  = Ukuran perusahaan  
ROA  = Profitabilitas  
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GROWTH = Sales growth  
ε  = Error term 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 
data penelitian yang meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 
deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui 
sebaran data serta kecenderungan nilai dari variabel tax avoidance, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan sales growth pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018–2024. Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan pada 
Tabel 1 sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 

Tax Avoidance 448 -56,0000 0,0000 -0,4491 3,6942 
Ukuran Perusahaan (LN_FirmSize) 448 12,4538 26,8229 22,0207 3,6595 
Profitabilitas (ROA) 448 -0,6963 0,5573 0,0553 0,0957 
Sales Growth 448 -7,5938 2,2110 0,0841 0,4729 

Sumber: Data diolah dengan Stata, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini menggunakan 448 observasi perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2024. Jumlah observasi yang 
tidak mencakup seluruh populasi selama periode penelitian menunjukkan bahwa data yang 
digunakan bersifat unbalanced panel. 

Variabel tax avoidance yang diproksikan menggunakan ETR memiliki nilai rata-rata sebesar 
-0,4491 dengan standar deviasi sebesar 3,6942. Nilai minimum sebesar -56,0000 dan nilai 
maksimum sebesar 0,0000 menunjukkan adanya variasi praktik perpajakan antarperusahaan. 
Semakin rendah nilai ETR mengindikasikan semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan 
tax avoidance. 

Variabel ukuran perusahaan (LN_FirmSize) memiliki nilai rata-rata sebesar 22,0207 dengan 
standar deviasi sebesar 3,6595. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dalam sampel 
penelitian relatif beragam, meskipun penyebaran datanya masih berada di bawah nilai rata-ratanya. 

Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0553 atau 5,53%, yang 
menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar 5,53% 
dari total aset yang dimiliki. Nilai standar deviasi sebesar 0,0957 mengindikasikan adanya perbedaan 
tingkat profitabilitas antarperusahaan. 

Sementara itu, variabel sales growth memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0841 atau 8,41%, yang 
menunjukkan bahwa secara umum perusahaan pertambangan mengalami pertumbuhan penjualan 
selama periode penelitian. Nilai standar deviasi sebesar 0,4729 yang lebih besar dibandingkan nilai 
rata-ratanya menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan antarperusahaan cenderung 
bervariasi. 

 
Uji Korelasi Antarvariabel 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antarvariabel dalam 
penelitian. Hasil uji korelasi disajikan pada Tabel 2 berikut: 
 

 
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Antarvariabel 

Variabel Tax Avoidance LN_FirmSize ROA Sales Growth 

Tax Avoidance 1,0000    

LN_FirmSize 0,0441 1,0000   

ROA 0,0126 -0,0234 1,0000  

Sales Growth 0,4691 -0,0851 -0,0337 1,0000 

Sumber: Data diolah dengan Stata, 2026 
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Berdasarkan Tabel 2, variabel ukuran perusahaan (LN_FirmSize) memiliki koefisien korelasi 
sebesar 0,0441 terhadap tax avoidance. Nilai korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan 
positif dengan tingkat kekuatan yang sangat lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 
ukuran perusahaan hanya memiliki keterkaitan yang kecil terhadap perubahan tax avoidance secara 
deskriptif. 

Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) memiliki nilai korelasi 
sebesar 0,0126 terhadap tax avoidance. Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif yang sangat 
lemah, sehingga peningkatan atau penurunan profitabilitas belum tentu diikuti oleh perubahan 
tingkat tax avoidance perusahaan. Dengan demikian, secara deskriptif profitabilitas tidak 
menunjukkan hubungan yang berarti dengan tax avoidance. 

Sementara itu, sales growth memiliki nilai korelasi sebesar 0,4691 terhadap tax avoidance. 
Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif dengan tingkat kekuatan sedang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung diikuti oleh peningkatan 
nilai tax avoidance. Dibandingkan dengan variabel independen lainnya, sales growth merupakan 
variabel yang memiliki hubungan paling kuat dengan tax avoidance dalam penelitian ini. 

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan sektor 
pertambangan memiliki karakteristik yang heterogen, terutama dalam hal tax avoidance, 
profitabilitas, dan sales growth. Heterogenitas tersebut memperkuat pentingnya penelitian ini untuk 
menguji apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan sales growth benar-benar memengaruhi 
praktik tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2018–2024. 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel 
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami masalah 
multikolinearitas karena dapat memengaruhi ketepatan estimasi koefisien regresi. Pengujian 
multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dan nilai tolerance. Menurut Ghozali (2021), model regresi dinyatakan terbebas dari multikolinearitas 
apabila memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Hasil uji 
multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3 berikut: 
 

Tabel 3.  Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel VIF Tolerance 

Sales Growth 1,81 0,5519 
ROA 1,81 0,5522 
LN_FirmSize 1,01 0,9916 
Mean VIF 1,54 - 

Sumber: Data diolah dengan Stata, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10. Sales growth memiliki nilai VIF sebesar 1,81 dengan tolerance 
0,5519, profitabilitas (ROA) memiliki nilai VIF sebesar 1,81 dengan tolerance 0,5522, sedangkan 
ukuran perusahaan (LN_FirmSize) memiliki nilai VIF sebesar 1,01 dengan tolerance 0,9916. Selain 
itu, nilai Mean VIF sebesar 1,54 menunjukkan tingkat korelasi antarvariabel independen yang 
rendah. 

Menurut Ghozali (2021), model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila 
memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas sehingga 
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser untuk mengetahui apakah terdapat 
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Model regresi dinyatakan bebas dari 
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heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0,05 (Ghozali, 2021). Hasil uji Glejser disajikan pada Tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
Variabel Koefisien t hitung Sig. 

Konstanta -1,442 -1,34 0,182 
Ukuran Perusahaan (LN_FirmSize) 0,044 0,91 0,365 
Profitabilitas (ROA) 0,452 0,24 0,807 
Sales Growth 0,099 0,26 0,792 

Sumber: Data diolah dengan Stata, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 4, variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan sales growth masing-
masing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,365; 0,807; dan 0,792. Seluruh nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas. Selain itu, nilai signifikansi uji F sebesar 0,7973 (>0,05) menunjukkan bahwa 
variabel independen secara simultan tidak memengaruhi nilai absolut residual. Dengan demikian, 
model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk 
pengujian hipotesis lebih lanjut. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2024. Selain untuk mengetahui arah hubungan 
antarvariabel, analisis ini juga bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian regresi linear berganda dalam 
penelitian ini meliputi nilai koefisien regresi, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), koefisien determinasi 
(R-squared dan Adjusted R-squared), serta jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian. Hasil 
analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 5 berikut: 
 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Prediksi Hipotesis Koefisien t hitung Sig. Keputusan 

Konstanta - -2,413 -2,54 0,011 - 
Ukuran Perusahaan 
(LN_FirmSize) 

H1 (+) 0,086 2,04 0,042 H1 diterima 

Profitabilitas (ROA) H2 (+) 1,185 0,74 0,463 H2 ditolak 
Sales Growth H3 (+) 1,239 11,40 0,000 H3 diterima 
F hitung 43,74 
Sig. F 0,000 
R-squared 0,2281 
Adjusted R-squared 0,2229 
Jumlah observasi 448 

Sumber: Data diolah dengan Stata, 2026 
 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,2229. Hal ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan sales growth mampu menjelaskan variasi tax 
avoidance sebesar 22,29%, sedangkan sisanya sebesar 77,71% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model penelitian. 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 43,74 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan sales growth secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance.  
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Uji Parsial (Uji t) 
Berdasarkan Tabel 5, variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,042 (< 0,05), 
sehingga berpengaruh terhadap tax avoidance dan H1 diterima. Variabel profitabilitas memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,463 (> 0,05), sehingga tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dan H2 
ditolak. Sementara itu, variabel sales growth memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 
sehingga berpengaruh terhadap tax avoidance dan H3 diterima. Dengan demikian, hanya ukuran 
perusahaan dan sales growth yang terbukti memengaruhi tax avoidance pada perusahaan sektor 
pertambangan selama periode penelitian. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar 0,0862145 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,042 (<0,05). Dengan demikian, ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun, karena variabel tax avoidance diproksikan 
menggunakan Effective Tax Rate (ETR), koefisien positif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
ukuran perusahaan diikuti dengan meningkatnya nilai ETR. Semakin tinggi ETR mengindikasikan 
semakin rendah praktik tax avoidance. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan pertambangan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki tingkat penghindaran 
pajak yang lebih rendah. 

Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar umumnya menghadapi pengawasan yang 
lebih ketat dari pemerintah, investor, kreditur, dan masyarakat sehingga ruang bagi manajemen 
untuk melakukan tindakan oportunistik menjadi lebih terbatas (Jensen & Meckling, 1976). Hossain 
et al. (2025) juga menjelaskan bahwa perusahaan dengan karakteristik yang lebih besar cenderung 
memiliki mekanisme pengawasan yang lebih efektif sehingga dapat menekan praktik tax avoidance. 
Selain itu, sektor pertambangan merupakan sektor strategis yang memiliki kontribusi signifikan 
terhadap penerimaan negara sehingga aktivitas perpajakannya lebih menjadi perhatian regulator. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan besar memiliki sumber daya 
yang memadai untuk melakukan perencanaan pajak, kemampuan tersebut lebih diarahkan untuk 
meningkatkan kepatuhan perpajakan dibandingkan melakukan tax avoidance yang agresif. Risiko 
reputasi yang timbul akibat praktik penghindaran pajak juga menjadi pertimbangan penting bagi 
perusahaan besar, terutama pada sektor pertambangan yang memiliki eksposur publik tinggi. Kasus 
PT Adaro Energy Tbk. yang menjadi sorotan publik terkait dugaan penghindaran pajak menunjukkan 
bahwa praktik perpajakan perusahaan dapat memengaruhi legitimasi dan kepercayaan pemangku 
kepentingan (Global Witness, 2019). 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung Political Cost Hypothesis yang 
menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi 
biaya politik (Watts & Zimmerman, 1986). Sebaliknya, biaya politik pada perusahaan pertambangan 
besar justru dapat berupa peningkatan pengawasan regulator dan tuntutan akuntabilitas publik yang 
mendorong perusahaan untuk lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Agustina et al. (2023), Ainniyya et al. (2021), Nur 
Herlani (2024), Wardani (2025), dan Hossain et al. (2025) yang menunjukkan bahwa perusahaan 
besar cenderung tidak melakukan tax avoidance secara agresif. Namun, hasil penelitian ini 
bertentangan dengan Andani dan Budyastuti (2025), William dan Indrati (2024), serta Suhartono dan 
Ekadjaja (2024) yang menemukan bahwa perusahaan besar memiliki kecenderungan lebih tinggi 
untuk melakukan tax avoidance. Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan 
karakteristik industri, periode penelitian, dan tingkat pengawasan yang dihadapi masing-masing 
perusahaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada perusahaan pertambangan, 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance lebih didominasi oleh faktor pengawasan, 
risiko reputasi, dan tuntutan kepatuhan dibandingkan kemampuan perusahaan dalam melakukan 
perencanaan pajak yang agresif. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) 
memiliki nilai koefisien sebesar 1,184766 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,463 (>0,05). Dengan 
demikian, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
tinggi rendahnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bukan merupakan faktor yang 
menentukan praktik penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2018–2024. Oleh karena itu, hipotesis kedua ditolak. 

Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung 
menghadapi beban pajak yang lebih besar sehingga berpotensi mendorong manajemen melakukan 
tax planning untuk meminimalkan kewajiban perpajakan (Jensen & Meckling, 1976). Namun, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan tetap memenuhi kewajiban 
perpajakannya terlepas dari tingkat laba yang dihasilkan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
keputusan perusahaan untuk melakukan tax avoidance lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
mekanisme pengawasan, tata kelola perusahaan, dan kebijakan perpajakan. Temuan ini sejalan 
dengan Ginting (2022) serta Sangian dan Lestari (2025) yang menyatakan bahwa profitabilitas 
bukan merupakan determinan utama tax avoidance. 

Selain itu, profitabilitas yang tinggi juga dapat mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara optimal. Perusahaan dengan kondisi keuangan 
yang baik cenderung lebih berfokus pada keberlanjutan usaha dan menjaga hubungan dengan 
pemangku kepentingan dibandingkan melakukan strategi penghindaran pajak yang berisiko. Rahayu 
et al. (2023) dan Ginting (2022) menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 
yang baik belum tentu terdorong untuk melakukan tax avoidance karena memiliki kapasitas yang 
memadai untuk memenuhi kewajiban pajaknya. 

Hasil penelitian ini juga tidak mendukung Political Cost Hypothesis yang menyatakan bahwa 
perusahaan dengan laba tinggi akan berupaya mengurangi biaya politik melalui penghindaran pajak 
(Watts & Zimmerman, 1986). Pada sektor pertambangan, tingginya pengawasan regulator serta 
besarnya kontribusi sektor ini terhadap penerimaan negara diduga menyebabkan perusahaan lebih 
berhati-hati dalam menentukan kebijakan perpajakan. Hossain et al. (2025) menegaskan bahwa 
mekanisme pengawasan yang efektif dapat membatasi kecenderungan perusahaan untuk 
melakukan tax avoidance. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Fatiha dan Murtanto (2024), Napitupulu et 
al. (2020), Prastya dan Handayani (2024), Ginting (2022), serta Sangian dan Lestari (2025) yang 
menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sebaliknya, hasil 
penelitian ini bertentangan dengan William dan Indrati (2024),  Oleona dan Akhir (2026), serta 
Suhartono dan Ekadjaja (2024) yang menyatakan bahwa profitabilitas meningkatkan kecenderungan 
perusahaan melakukan tax avoidance. Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan 
karakteristik industri, periode penelitian, serta tingkat pengawasan yang dihadapi perusahaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas bukan merupakan 
faktor yang menentukan praktik tax avoidance pada perusahaan pertambangan di Indonesia. 
Keputusan perusahaan untuk melakukan atau tidak melakukan tax avoidance lebih dipengaruhi oleh 
aspek kepatuhan perpajakan, pengawasan regulator, dan risiko reputasi dibandingkan besarnya 
laba yang dihasilkan perusahaan. 

 
Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sales growth memiliki nilai koefisien sebesar 1,239295 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian, sales growth berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Namun, koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan sales growth 
diikuti dengan meningkatnya nilai Effective Tax Rate (ETR). Mengingat ETR yang lebih tinggi 
mencerminkan tingkat tax avoidance yang lebih rendah, maka hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan justru cenderung menurunkan praktik tax avoidance. 
Oleh karena itu, hipotesis ketiga diterima. 

Berdasarkan teori agensi, pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan keberhasilan 
manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat memperkuat kepercayaan 
investor, kreditur, dan pemerintah. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk menjaga reputasi 
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dan menghindari tindakan oportunistik yang berpotensi merugikan perusahaan, termasuk praktik tax 
avoidance yang agresif (Jensen & Meckling, 1976). Hossain et al. (2025) juga menjelaskan bahwa 
mekanisme pengawasan yang efektif dapat membatasi kecenderungan perusahaan dalam 
melakukan tax avoidance. 

Selain itu, peningkatan penjualan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 
operasional dan arus kas yang lebih baik untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Perusahaan 
dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi cenderung lebih berfokus pada upaya mempertahankan 
pertumbuhan usaha dan menjaga keberlanjutan bisnis dibandingkan mengambil risiko melalui 
strategi penghindaran pajak. Temuan ini sejalan dengan Rahayu et al. (2023) dan Nasution et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak selalu mendorong perusahaan 
melakukan tax avoidance. 

Hasil penelitian ini juga tidak mendukung Political Cost Hypothesis yang menyatakan bahwa 
peningkatan kinerja perusahaan akan mendorong manajemen melakukan penghindaran pajak untuk 
mengurangi biaya politik (Watts & Zimmerman, 1986). Pada perusahaan pertambangan, tingginya 
pengawasan regulator serta besarnya kontribusi sektor ini terhadap penerimaan negara diduga 
menyebabkan perusahaan lebih berhati-hati dalam menentukan kebijakan perpajakan. Selain itu, 
risiko reputasi akibat praktik tax avoidance juga menjadi pertimbangan penting bagi perusahaan 
yang memiliki eksposur publik tinggi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Patricia dan Limajatini (2025), Wahyudi et al. (2025), 
Rahayu et al. (2023), serta Nasution et al. (2022) yang menemukan bahwa pertumbuhan penjualan 
tidak meningkatkan praktik tax avoidance. Sebaliknya, hasil penelitian ini bertentangan dengan 
Fatiha dan Murtanto (2024), Andani dan Budyastuti (2025), Sinambela (2026), serta Suhartono dan 
Ekadjaja (2024) yang menyatakan bahwa sales growth meningkatkan kecenderungan perusahaan 
melakukan tax avoidance. Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan karakteristik 
industri, periode penelitian, serta tingkat pengawasan yang dihadapi perusahaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada perusahaan pertambangan, 
sales growth lebih mencerminkan peningkatan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya dibandingkan sebagai pendorong praktik tax avoidance. Semakin tinggi 
pertumbuhan penjualan, semakin besar dorongan bagi perusahaan untuk menjaga reputasi dan 

menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan sales 
growth terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan sales 
growth berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh. Namun, 
arah pengaruh ukuran perusahaan dan sales growth yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai 
Effective Tax Rate (ETR) mengindikasikan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dan 
pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat tax avoidance yang lebih 
rendah. 

Temuan penelitian ini mendukung teori agensi yang menjelaskan bahwa mekanisme 
pengawasan dapat membatasi perilaku oportunistik manajemen dalam melakukan tax avoidance. 
Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung Political Cost Hypothesis, karena pada 
perusahaan pertambangan tekanan politik justru tercermin dalam bentuk pengawasan regulator, 
risiko reputasi, dan tuntutan akuntabilitas publik yang lebih tinggi sehingga mendorong perusahaan 
untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi otoritas perpajakan dalam 
menyusun strategi pengawasan yang lebih efektif pada sektor pertambangan. Bagi perusahaan, 
penerapan tata kelola yang baik dan kebijakan perpajakan yang transparan menjadi penting untuk 
meminimalkan risiko hukum dan reputasi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan tiga variabel independen 
dengan kemampuan penjelasan model sebesar 22,29%. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti leverage, corporate governance, capital 
intensity, transfer pricing, dan financial distress, serta memperluas cakupan sektor dan periode 
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penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan tax 
avoidance di Indonesia. 
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